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Abstract 
The purpose of this research was to find out the extent of the effect between field 
experience practice toward theinterest of being a teacherto the PPAPK Economic 
Education students in academic year 2014 at Tanjungpura University. The method  
used of this research was descriptive in the form of correlative study. This research 
had all of the 63 students of PPAPK Economic Education in academic year 2014 at 
Tanjungpura University as its population.In collecting the data, the researcher used 
indirect communication and documentary study technique. The tools of data collection 
used were questionnaire and docummentation. The technique of data analysis was 
descriptiveand simple regression analysis. Based on the result from the t test that had 
been done, it hadobtained tvalue > t tablr (6.958> 2000) therefore,Ho was rejected 
and Ha was accepted which meant there was a significant positive effect between field 
experience practice toward the interest of being a teacher to the PPAPK economic 
education students in academic year 2014 at Tanjungpura UniversityPontianak. The 
result of coefficient of determination was 0,442 which meant the contribution of the 
effect between field experience practice and the interest of being a teacher had 44,2% 
meanwhile the rest was 55,8% which was affected by another factor that was not 
included in this research 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peranan penting 
untuk mengembangkan potensi seseorang. 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Guru memiliki tugas yang sangat 
penting bagi kemajuan pendidikan. Dengan 
demikian, guru harus memiliki keahlian 
khusus agar mampu melaksanakan 
pekerjaannya. Undang-undang RI nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 
menyatakan bahwa guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menegah. Guru sebagai tenaga 
pendidikan adalah individu yang memiliki 
bakat, minat dan niat untuk membantu 
peserta didik agar lebih siap lagi menjadi 
SDM yang berkualitas. 
Minat adalah keadaan individu 
(manusia) melakukan kegiatan dengan 
senang hati. Minat akan timbul dikarenakan 
adanya perasaan ingin memiliki dan 
memperdalamnya. Slameto (2015:57) 
menyebutkan, minat adalah kecenderungan 
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yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Ada beberapa 
indikator minat antara lain, kesukacitaan, 
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan 
(Sudaryono, 2012:125).  
Minat dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu motivasi dalam diri sendiri,  
lingkungan, dorongan orang tua, dan 
informasi dunia kerja. Demikian pula dengan 
minat menjadi guru. Setiap guru  harus 
memiliki minat yang merupakan sesuatu 
keinginan atau keadaan saat individu tertentu 
memusatkan seluruh perhatiannya, 
keinginannya, dan kemampuannya untuk 
menjadi guru yang baik atau profesional. 
Minat yang besar (keinginan yang kuat) 
terhadap sesuatu merupakan modal besar 
untuk mencapai tujuan (Djaali, 2013:99). 
Menurut Crow & Crow dalam Sairo 
(2016:4),  minat dipengaruhi oleh dua faktor, 
yaitu faktor dari dalam (intrinsik) dan faktor 
dari luar (ekstrintik). Faktor intrinsik (dari 
dalam) mahasiswa yang mempengaruhi 
minat seperti faktor emosional, persepsi, 
motivasi, bakat dan ilmu pengetahuan berupa 
pengalaman. Faktor ekstrintik (dari luar) diri 
mahasiswa diantaranya adalah adanya 
pengaruh lingkungan keluarga, dorongan 
orang tua, informasi dunia kerja dan 
lingkungan sosial. 
Praktik Pengalaman Lapangan 
merupakan satu di antara faktor yang 
mempengaruhi minat menjadi guru. Untuk 
menciptakan tenaga pendidik yang 
profesional, FKIP Untan telah menyiapkan 
berbagai program yang terselenggara dalam 
berbagai mata kuliah, seperti Program 
Pengalaman Lapangan. Program pengalaman 
lapangan ditempuh dalam dua mata kuliah 
yaitu PPL I atau microteaching dan PPL II. 
Mata kuliah PPL merupakan mata kuliah 
wajib yang harus ditempuh oleh seluruh 
mahasiswa calon guru Program Studi S1 
kependidikan. PPL merupakan 
pengaplikasian seluruh pengetahuan, 
keterampilan serta kemampuan yang telah 
diperoleh selama proses perkuliahan 
berlangsung.  
Sebelum melaksanakan PPL II, 
mahasiswa terlebih dahulu harus menempuh 
mata kuliah microteaching. Dalam 
microteaching mahasiswa akan diberikan 
pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan 
mengajar yang berkualitas. Microteaching 
merupakan tahapan awal ketika mahasiswa 
berlatih menjadi seorang guru, 
mempersiapkan diri, sekaligus mengasa 
keterampilan dasar mengajar yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang guru 
sebelum mengajar siswa di sekolah secara 
langsung. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa 
harus memperoleh nilai minimal, yakni B, 
dan berkesempatan melanjutkan tahapan 
seterusnya, yakni PPL II. Dalam PPL II, 
mahasiswa akan dihadapkan pada kondisi 
riil, baik itu mengajar maupun non mengajar. 
Untuk mengajar, calon guru tentunya 
harus menguasai keterampilan dasar 
mengajar. Halimah (2017:97) menyebutkan 
ada delapan keterampilan mengajar yang 
sifatnya sangat mendasar, antara lain 
keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan memberikan penguatan, 
keterampilan bertanya, keterampilan 
mengelola kelas, keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan, dan 
keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil. Untuk non mengajar, calon guru juga 
melakukan tugas-tugas mencakup tugas 
administrasi, sosialisasi, dan personalisasi 
(Asril, 2016) 
Pelaksanaan Program Pengalaman 
Lapangan ini akan memberikan kesan 
tersendiri bagi mahasiswa terhadap profesi 
guru. Idealnya, hal ini akan menimbulkan 
minat menjadi guru pada diri mahasiswa. 
Dan minat juga dapat dipengaruhi oleh 
motivasi diri sendiri, dorongan orang tua , 
lingkungan  dan informasi dunia kerja. 
Menurut Sairo (20:100), semakin tinggi 
pengaruh praktik pengalaman lapangan maka 
semakin tinggi minat menjadi guru, 
sebaliknya semakin rendah pengalaman PPL, 
maka semakin rendah pula minat menjadi 
guru. 
Mahasiswa yang berkuliah di jurusan 
pendidikan, dalam hal ini adalah Pendidikan 
Ekonomi PPAPK, idealnya ingin menjadi 
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guru setelah lulus mengenyam pendidikan. 
Mahasiswa yang berkuliah di Program Studi 
Pendidikan Ekonomi tentulah akan menjadi 
guru mata pelajaran ekonomi karena menjadi 
pilihan yang telah diputuskan sebelum 
diterima menjadi mahasiswa dan ditunjang 
pula dengan berbagai program perkuliahan 
yang berkaitan dengan itu. Namun pada 
faktanya, tidak semua mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi PPAPK berminat 
untuk menjadi guru setelah lulus menjadi 
Sarjana Pendidikan. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti melalui teknik 
komunikasi langsung kepada mahasiswa 
pendidikan ekonomi program PPAPK 
angkatan 2014 sebanyak 63 mahasiswa. 
diketahui bahwa sebanyak 38% mahasiswa 
berminat menjadi guru dan sebanyak 62% 
mahasiswa tidak berminat menjadi guru. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pengaruh PPL terhadap minat 
menjadi guru mahasiswa pendidikan 
ekonomi di Universitas Tanjungpura. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh PPL terhadap minat 
menjadi guru mahasisw pendidikan ekonomi 
di Universitas Tanjungpura. 
     
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian yang digunakan adalah studi 
hubungan.  Penelitian ini dilaksanakan di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 
PPAPK angkatan 2014 di Universitas 
Tanjungpura Pontianak yang telah 
melaksanakan praktik pengalaman lapangan 
di sekolah berjumlah 63 mahasiswa yang 
terdiri dari 34 mahasiswa BKK Akuntansi 
dan 29 mahasiswa BKK Koperasi. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan didalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung dan studi 
dokumenter. Teknik komunikasi tidak 
langsung adalah cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan 
perantara alat, baik berupa alat yang sudah 
tersedia maupun alat khusus yang dibuat 
untuk keperluan itu (Nawawi, 2015:101). 
Disini peneliti menggunakan angket sebagai 
alat pengumpulan data untuk teknik 
komunikasi tidak langsung. Teknik studi 
dokumenter adalah cara mengumpulkan data 
yang dilakukan dengan katagorisasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, 
baik dari sumber dokumen maupun buku-
buku koran, majalah dan lain-lain (Nawawi, 
1015:101). Untuk studi dokumentasi, 
peneliti menggunakan dokumentasi pada 
saat populasi mengisi angket dan data-data 
terkait penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, angket tentang 
praktik pengalaman lapangan dan minat 
menjadi guru diuji coba kepada 20 
mahasiwa pendidikan ekonomi regular A 
yang bukan menjadi populasi didalam 
penelitian ini.. Angket ini diuji dengan 
melakukan dua pengujian yaitu uji validitas 
dan uji reliabilitas. Berdasarkan uji validitas 
menggunakan teknik kolerasi product 
moment dengan berbantuan program  
Microsoft Office Exel 2007, untuk angket 
praktik pengalaman lapangan diketahui tdari 
33 item soal terdapat 29 soal yang valid, 
sedangkan untuk angket minat menjadi 
gurusemua item soal yang berjumlah 16 soal 
dinyatakan valid. 
Selanjutnya setelah di uji validitas, 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas 
menggunakan program SPSS Versi 19 
dengan menghitung nilai alpha cronbanch’s. 
Hasil perhitungan uji reliabilitas dari 45 item 
soal valid tersebut diperoleh hasil sebesar 
0,752 untuk mewakili instrumen praktik 
pengalaman lapangan dan sebesar 0,759 
untuk mewakili instrumen minat menjadi 
guru. Dengan demikian 0,752 > 0,6 sehingga 
pernyataan praktik pengalaman lapangan 
tersebut dikatakan reliabel dan 0,759 > 0,6 
sehingga pernyataan minat menjadi guru 
tersebut dikatakan reliabel. 
Teknik analisis data yang digunakan 
didalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, 
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regresi linier sederhana dan uji hipotesis 
menggunakan SPPS versi 18.  
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Hasil analisis deskriptif persentase 
angket yang telah disebar ke 63 mahasiswa 
pendidikan ekonomi PPAPK angkatan 2014 
di Universitas Tanjungpura variabel praktik 
pengalaman lapangan dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Persentase Hasil Analisis Deskriptif  
Praktik Pengalaman Lapangan 
 
Variabel dan Sub Variabel 
Skor 
Ideal 
Skor 
Aktual 
% Kriteria 
Praktik Pengalaman Lapangan  
(X) 
9135 7692 84,20% Sangat baik 
1. Mengajar 
Indikator: 
a. Keterampilan membuka dan 
menutup 
b. Keterampilan menjelaskan 
c. Keterampilan mengadakan 
variasi 
d. Keterampilan memberikan 
penguatan 
e. Keterampilan bertanya 
f. Keterampilan mengelola kelas 
g. Keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan 
h. Keterampilan membimbing 
diskusi kelompik kecil 
6300 
 
945 
 
945 
630 
 
630 
 
630 
1260 
630 
 
630 
5225 
 
878 
 
761 
537 
 
549 
 
495 
1040 
494 
 
471 
82,94% 
 
92,91% 
 
80,53% 
85,24% 
 
87,14% 
 
78,57% 
82,54% 
78,41% 
 
74,76% 
Sangat baik 
 
Sangat baik 
 
Baik 
Sangat baik 
 
Sangat baik 
 
Baik 
Sangat baik 
Baik 
 
Baik 
2. Non Mengajar 
Indikator: 
a. Administrasi 
b. Sosialisasi 
c. Personalisasi 
2.835 
 
1260 
945 
630 
2467 
 
1075 
835 
557 
87,02% 
 
85,31% 
88,36% 
88,41% 
Sangat Baik 
 
Sangat Baik 
Sangat Baik 
Sangat Baik 
Sumber: Pengolahan Data 2018 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 
bahwa praktik pengalaman lapangan pada 
mahasiswa pendidikan ekonomi ppapk di 
Universitas Tanjungpura memiliki skor 
aktual sebesar 7692 dan skor idealnya 
sebesar 9135. Dengan begitu besarnya 
persentase praktik pengalaman lapangan 
pada mahasiswa pendidikan ekonomi ppapk 
di Universitas Tanjungpura Pontianak 
sebesar 84,20% dan tergolong kedalam 
kategori sangat baik karena ada pada rentang 
81%-100%. Hal ini menunjukkan bahwa 
secara umum mahasiswa sudah memiliki 
praktik pengalaman lapangan yang sangat 
baik. 
Hasil analisis deskriptif untuk variabel 
minat menjadi guru dibagi atas tiga kategori 
distribusi kecenderungan variabel minat 
menjadi guru dengan kriteria penilaian skor 
yaitu skor maksimal 16 x 5 = 80 dan skor 
minimal 16 x 1 = 16. Maka diperoleh nilai 
mean ideal (rata-rata ideal) sebesar 48, dan 
standra devisiasi ideal (SD) sebesar 10,6. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
dilihat distribusi kecenderungan variabel 
minat menjadi guru pada tabel 2.
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Tabel 2. Distrubusi Kecenderungan  
Variabel Minat Menjadi Guru 
No Skor F % Kumulatif (%) Keterangan 
1. X > 58,7 35 55,56% 55,56% Tinggi 
2. 37,4 ≤ X < 58,7 27 42,85 % 98,42% Sedang 
3. X < 37,3 1 1,59% 100% Rendah 
Jumlah  63 100%   
Sumber : Pengolahan Data 2018 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa dalam kecenderungan minat menjadi 
guru, sebesar 55.56% atau sebanyak 35 
mahasiswa mempunyai minat menjadi guru 
yang tinggi, sebesar 42,85% atau sebanyak 
27 mahasiswa mempunyai minat menjadi 
guru sedang dan sebesar 1,59% atau 
sebanyak 1 mahasiswa mempunyai minat 
menjadi guru yang rendah.   
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini, uji normalitas menggunakan 
rumus komlogorov-smirnov dengan bantuan 
program SPSS versi 19. Dasar pengambilan 
keputusan berdasarkan pada probabilitas > 
0,05 maka data penelitian berdistribusi 
normal. Berdasarkan uji normalitas yang 
dilakukan, diketahui bahwa pada garis 
asymp.Sig.(2-tailed) diperoleh nilai 
signifikasi untuk praktik pengalaman 
lapangan (X) sebesar 0,871 dan untuk minat 
menjadi guru  (Y) sebesar 0,817. Nilai 
signifikasi yang diperoleh > 0,05 yang 
artinya bahwa Ho diterima dan data 
berdistribusi normal. Hasil tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3.Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X_PPL Y_Minat 
N 63 63 
Normal Parametersa Mean 1.2210E2 60.1746 
Std. Deviation 8.28857 7.55312 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .080 .080 
Positive .080 .070 
Negative -.056 -.080 
Kolmogorov-Smirnov Z .634 .634 
Asymp. Sig. (2-tailed) .817 .817 
a. Test distribution is Normal.   
Sumber : Data olahan 2018 dengan bantuan program SPSS versi 19
 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dalam penelitian 
ini untuk mengetahui apakah kedua variabel 
yakni variabel praktik pengalaman lapangan 
(variabel x) dan variabel minat menjadi guru  
(variabel y) mempunyai hubungan yang 
linear atau tidak dengan melihat nilai 
signifikansi jika lebih dari 0,05 maka kedua 
data tersebut dikatan linear dan sebaliknya. 
Peneliti menggunakan bantuan 
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program SPSS versi 19 untuk melakukan uji 
linearitas dan menggunakan Test for 
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. 
Berdasarkan uji linearitas yang dilakukan 
diperoleh nilai signifikansi pada linearity 
sebesar 0,239. Karena nilai signifikansi lebih 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
antara variabel praktik pengalaman lapangan 
(variabel x) dan variabel minat menjadi guru 
(variabel y). hasil perhitunganya dapat dilihat 
pada Tabel 4.  
. 
 
Tabel 4. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Minat 
Menjadi 
Guru * 
Praktik 
Pengalama
n Lapangan 
Between 
Groups 
(Combined) 2496.629 26 96.024 3.322 .000 
Linearity 1565.111 1 1565.111 54.153 .000 
Deviation from 
Linearity 
931.518 25 37.261 1.289 .239 
Within Groups 1040.450 36 28.901   
Total 3537.079 62    
 Sumber : Data olahan 2018 dengan bantuan program SPSS versi 19  
 
3. Uji Regresi Linear Sederhana 
Uji regresi linear sederhana dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana hubungan 
sebab akibat antara variabel dependen dan 
independen. Berdasarkan hasil yang 
didapatkan menggunakan program SPSS 
versi 19, diketahui bahwa nilai coefficients 
yang didapatkan -13.836, ini artinya dapat 
diartikan jika praktik pengalaman lapangan 
bernilai 0 maka minat menjadi guru bernilai 
negatif  -13,836. Sedangkan regresi bernilai 
positif yakni 0,606 dapat diartikan bahwa 
setiap terjadi kenaikan sebesar 1% variabel 
independen  (variabel praktik pengalaman 
lapangan ) maka akan diikuti kenaikan rata-
rata variabel y (variabel minat menjadi guru) 
sebesar 0,606.  Sehingga persamaan 
regresinya adalalah Y= -13,836 + 0,606X. 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13.836 10.661  -1.298 .199 
PPL .606 .087 .665 6.958 .000 
a. Dependent Variable: Minat    
Sumber: Data olahan 2018 dengan bantuan program SPSS versi 19  
 
Untuk menghitung seberapa besar nilai 
korelasi atau hubungan antara praktik 
pengalaman lapangan dengan minat menjadi 
guru dapat dilihat pada Tabel 6. Besarnya 
nilai kolerasi atau hubungan (R) yaitu 0,665 
Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, 
angka ini terletak anatara 0,60 – 0,799 yang 
termaksud dalam kategori kuat. 
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Tabel 6. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .665a .442 .433 5.68571 
a. Predictors: (Constant),PPL  
Sumber: Data olahan 2018 dengan bantuan program SPSS versi 19  
 
4. Uji Hipotesis 
Adapun yang menjadi dasar 
pengambilan keputusan dalam uji hipotesis 
ini adalah jika signifikansi thitung ≤ ttabel maka 
Ha ditolak dan Ho diterima dan jika 
signifikansi thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Nilai ttabel untuk signifikansi 
0,05/2 dengan derajat kebebasan df = n – k 
atau 63-2 = 61 adalah 2,000. Sedangkan nilai 
thitung yang dapat dilihat pada Tabel 7 
diperoleh dari perhitungan dengan bantuan 
program SPSS Versi 19 adalah sebesar 
6.958. Berdasarkan dasar pengambilan 
keputusan hipotesis yang ada, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak Karena thitung > ttabel 
(6.958 > 2,000), jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh posititf yang 
signifikan antara praktik pengalaman 
lapangan terhadap minat menjadi guru pada 
mahasiswa pendidikan ekonomi ppapk 
angkatan 2014 di Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
 
Tabel 7. Pengujian Hipotesis 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -13.836 10.661  -1.298 .199 
PPL .606 .087 .665 6.958 .000 
a. Dependent Variable: Minat    
Sumber: Data olahan 2018 dengan bantuan program SPSS versi 19  
 
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh antara variabel independen 
terhadap dependen. Dapat dilihat pada Tabel 
6. Angka dari R square akan diubah kedalam 
bentuk persen yang artinya untuk mengetahui 
seberapa besar persentase pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai R square 
sebesar 0,442. Besarnya pengaruh praktik 
pengalaman lapangan terhadap minat 
menjadi guru pada mahasiswa pendidikan 
ekonomi ppapk angkatan 2014 di Universitas 
Tanjungpura Pontianak yaitu sebesar 0,442 
artinya persentase praktik pengalaman 
lapangan berpengaruh terhadap minat 
menjadi guru sebesar 44,2% sedangkan sisa 
55,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini. 
 
Tabel 8. Besar Pengaruh Praktik Pengalaman Lapangan terhadap Minat Menjadi Guru 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .665a .442 .433 5.68571 
a. Predictors: (Constant),PPL  
Sumber: Data olahan 2018 dengan bantuan program SPSS versi 19
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Pembahasan 
1. Praktik Pengalaman Lapangan 
Secara umum, praktik pengalaman 
lapangan mahasiswa pendidikan ekonomi 
PPAPK ankatan 2014 di Universitas 
Tanjungpura berdasarkan hasil angket 
menunjukan persentase sebesar 84,20% dan 
termasuk kedalam kategori sangat baik.  
Artinya sebagian besar mahasiswa sudah 
melakukan praktik pengalaman lapangan 
yang sangat baik. Mahasiswa didalam  
praktik pengalaman lapangan telah melakuan 
tugas baik itu mengajar maupun non 
mengajar yang sangat baik. Mengajar sebesar 
82,94% termasuk kategori sangat baik. 
berarti mahasiswa telah mampu 
mempraktikan keterampilan dasar mengajar 
yang mereka miliki didalam proses belajar 
mengajar saat praktik pengalaman lapangan 
berlangsung dengan 8 indikator yaitu 
Indikator keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan persentase 92,91%. 
Indikator keterampilan menjelaskan termasuk 
dalam kategori sangat baik dengan persentase 
80,53%  
 Indikator yaitu keterampilan 
mengadakan variasi termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan persentase 85,24%. 
Indikator keterampilan memberi penguatan 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
persentase 87,14%. Indikator keterampilan 
bertanya termasuk dalam kategori baik 
dengan persentase 78,57%. Indikator 
keterampilan mengelola kelas termasuk 
dalam kategori sangat baik dengan persentase 
82,54%. Indikator keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan termasuk 
dalam kategori baik dengan persentase 
78,41%. Indikator keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil termasuk dalam 
kategori baik dengan persentase 74,76%. 
Non mengajar sebesar 87,02% termasuk 
kategori sangat baik. berarti mahasiswa tidak 
hanya melakukan tugasnya didalam mengajar 
tetapi hal hal non mengajar dengan 3 
indikator yakni Indikator administrasi 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
persentase 85,31%. Indikator sosialisasi 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
persentase 88,36%. Indikator 3 personalisasi 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
persentase 88,41%, dapat dilihat bahwa dari 
sebelas indikator praktik pengalaman 
lapangan, terdapat delapan  yang termasuk 
dalam kategori sangat baik yaitu 
keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan menjelaskan, 
keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan memberikan penguatan, 
keterampilan mengelola kelas, administrasi, 
sosialisasi dan personalisasi. 
 
2. Minat Menjadi Guru 
Secara umum, kecenderungan minat 
menjadi guru mahasiswa pendidikan 
ekonomi PPAPK ankatan 2014 di Universitas 
Tanjungpura berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dominan di kategori tinggi 
dengan persentase 55,56% dengan jumlah 
mahasiswa yang menjawab angket di 
kategori tinggi sebanyak 35 dari 63 
mahasiswa. Ini artinya lebih dari setengah 
populasi mempunyai minat menjadi guru 
yang tinggi. 
Indikator kesukacitaan termasuk dalam 
kategorik tinggi dengan persentase 88,89% 
dikarenakan berdasarkan hasil nilai angket 
yang didapatkan dari 63 mahasiswa terdapat 
56 mahasiswa yang hasil nilai responnya 
masuk kedalam kategori tinggi. Artinya 
sebagian besar mahasiswa menyukai profesi 
guru. Mereka senang tentang hal yang 
berkaitan dengan profesi guru.  
Indikator ketertarikan termasuk dalam 
kategorik tinggi dengan persentase 65,07% 
dikarenakan berdasarkan hasil nilai angket 
yang didapatkan dari 63 mahasiswa terdapat 
41 mahasiswa yang hasil nilai responnya 
masuk kedalam kategori tinggi. Artinya 
sebagian besar mahasiswa memiliki 
ketertarikan yang tinggi terhadap profesi 
guru. Indikator ketertarikan dapat dillihat 
dari mahasiswa memiliki motivasi. Indikator 
perhatian termasuk dalam kategorik sedang 
dengan persentase 52,38% dikarenakan 
berdasarkan hasil nilai angket yang hasil nilai 
responnya masuk dalam kategori sedang. 
Artinya sebagian mahasiswa memiliki 
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perhatian yang berdominan sedang terhadap 
profesi guru.  
Indikator keterlibatan termasuk dalam 
kategorik tinggi dengan persentase 52,38% 
dikarenakan berdasarkan hasil nilai angket 
yang hasil responnya masuk dalam kategori 
tinggi. Artinya sebagian besar mahasiswa 
terlibat baik dengan kegiatan yang 
berhubungan dengan profesi guru. Dapat 
dilihat bahwa dari empat indikator minat 
menjadi guru, terdapat tiga indikator yang 
dominan dikategori tinggi yaitu kesukacitaa, 
ketertarikan dan keterlibatan dan terdapat 
satu indikator yang dominan di kategorikan 
sedang yaitu perhatian. 
 
3. Pengaruh Praktik Pengalaman 
Lapangan terhadap Minat Menjadi 
Guru 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti, pengaruh antara praktik 
pengalaman lapangan terhadap minat 
menjadi guru dapat dilihat dari perhitungan 
uji regresi linier sederhana. Berdasarkan uji 
regresi linier sederhana diperoleh persamaan  
Y = -13,836 + 0,606x yang berarti nilai 
konstanta (a) adalah -13,836  artinya jika 
praktik pengalaman lapangan (X) bernilai 
nol, maka minat menjadi guru (Y) bernilai 
negatif yaitu -13,836. Nilai koefisien regresi 
variabel praktik pengalaman lapangan (X) 
bernilai positif yaitu 0,606. Ini berarti dapat 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
praktik pengalaman lapangan sebesar 1 maka 
minat menjadi guru akan meningkat sebesar 
0,606. 
Berdasarkan uji t yang telah diakukan, 
maka diperoleh nilai thitung > ttabel (6.958 > 
2,000) maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikansi antara praktik 
pengalaman lapangan terhadap minat 
menjjadi guru pada mahasiswa pendidikan 
ekonomi ppapk angkatan 2014 di Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sitorus (2017) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan PPL 
terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 
pendidikan ekonomi angkatan 2013 Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Medan dimana 
berdasarkan uji yang dilakukan secara parsial 
diperoleh nilai thitung variabel pengalaman ppl 
adalah sebesar 2,792 dengan nilai 
signifikansi 0,006. Sedangkan nilai ttabel 
adalah sebesar 1,658 pada taraf signifikansi 
0,05. Maka thitung > ttabel (2,792 > 1,658). 
 
4. Besar Pengaruh Praktik Pengalaman 
Lapangan terhadap Minat Menjadi 
Guru 
Berdasarkan hasil uji (R2) diperoleh 
nilai sebesar 0,442. Besarnya pengaruh 
praktik pengalaman lapangan terhadap minat 
menjadi guru yaitu sebesar 0,442 yang 
artinya persentase praktik pengalaman 
lapangan terhadap minat menjadi guru 
sebesar 44,2% sedangkan sisanya 55,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Praktik pengalaman lapangan 
pada mahasiswa pendidikan ekonomi ppapk 
angkatan 2014 dalam penelitian ini dapat 
dikatagorikan sangat baik yaitu dengan 
persentase sebesar 84,20%. Angka tersebut 
berada pada kategori sangat baik (80,1%-
100%). (2) Minat menjadi guru pada 
mahasiswa pendidikan ekonomi ppapk 
angkatan 2014 dalam penelitian ini dapat 
dikategorikan tinggi yaitu dengan persentase 
sebesar 55,56%. Hal ini dapa dilihat dari 
hasil angket yang terdiri dari 4 indikator 
yakni kesukacitaan, ketertarikan, perhatian 
dan keterlibatan. Dikatakan bahwa 
mahasiswa miliki kecenderungan minat 
menjadi guru karena telah mampu 
mengintegrasikan 4 indikator dalam minat 
menjadi guru. (3) Terdapat pengaruh praktik 
pengalaman lapangan terhadap minat 
menjadi guru. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil uji t yang telah diakukan, maka 
diperoleh nilai thitung > ttabel (6.958 > 2,000) 
makaHo ditolak dan Ha diterima. (4) 
Besarnya pengaruh praktik pengalaman 
lapangan terhadap minat menjadi guru 
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sebesar 44,2% sedangkan sisanya 55,8% 
dipengaruhi oleh factor lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan maka peneliti memberikan 
bebera saran, yaitu: (1) Bagi prodi 
pendidikan ekonomi, hendaknya dapat 
meningkatkan kesiapan para mahasiswa yang 
akan praktik pengalaman lapangan di 
sekolah. Sehingga hasil yang sangat baik ini 
kedepannya akan semakin baik. (2) Bagi 
mahasiswa hendaknya dalam melaksanakan 
PPL dapat bersungguh-sungguh dan 
maksimal sehingga diperoleh pengalaman 
yang bermanfaat bagi mahasiswa. Dan bagi 
mahasiwa yang ingin masuk ke dalam 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura Pontianak harus 
memiliki minat dan bakat. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya hendaknya meneliti variabel lain 
yang dapat mempengaruhi seperti faktor 
lingkungan, orang tua, informasi dunia kerja 
dan diri sendiri (kemauan). 
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